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Abstract: This study aims to develop student worksheets (LKPD) on the 

material of linear inequalities of two variables that are suitable for use in 

learning activities. This type of research is Research and Development using 

the Plomp model. This plomp model consists of five stages in the 

implementation of its development, namely: 1. Investigation stage; 2. Design 

stage; 3. Realization stage; 4. Stages of testing, evaluation, and revision; and 

5. Implementation phase. The data obtained were then analyzed descriptively 

quantitatively and also qualitatively. Based on the results of LKPD research 

and development, the validation results obtained 77.8% on the validation of 

the material in the valid category and 80% on the validation of the media with 

the valid category. So it is concluded that the development of LKPD on the 

material of linear inequalities of two variables developed using the Plomp 

model is valid for use in learning activities. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) pada materi pertidaksamaan linier dua variabel yang layak 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development dengan 

menggunakan model Plomp. Model plomp ini terdiri atas lima tahapan dalam 

pelaksanaan pengembangannya, yaitu: 1. Tahap investigasi; 2. Tahap desain; 

3. Tahap realisasi; 4. Tahap tes, evaluasi dan revisi; dan 5. Tahap 

implementasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan juga kualitatif. Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pengembangan LKPD diperoleh hasil validasi 77,8 % pada validasi materi 

dengan kategori valid dan hasil 80 % pada validasi media dengan kategori 

valid. Sehingga disimpulkan bahwa pengembangan LKPD pada materi 

pertidaksamaan linier dua variable yang dikembangan dengan menggunakan 

model Plomp valid untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah metode berpikir dan bernalar yang dapat digunakan guna membuat keputusan 

terhadap kebenaran atau kesalahan atau paling tidak ada kemungkinan benar dari suatu ide tersebut 

(Ratriana, et. al., 2021). Matematika adalah ilmu pasti yang diperoleh melalui penalaran dalam aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari dan hasil perhitungannya selalu pasti. Salah satu mata pelajaran yang selalu 

ada dalam setiap jenjang pendidikan adalah matematika (Hudha & Irianto, 2021). Matematika mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek pengembangan daya pikir dan intelektual manusia. 

Karena itu, kematangan pemahaman matematika sangat penting untuk dikembangkan untuk menghadapi 

tantangan masa depan dalam proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Saputri & Zulkardi, 

2020).  

Secara bahasa, kata matematika (mathematics) berasal dari bahasa Yunani yaitu kata mathema yang 

mempunyai arti pengetahuan, atau dari kata lain yang serupa yaitu mathanein yang berarti belajar atau 

berpikir. Secara etimologis, matematika dapat diartikan sebagai pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir 

(Aonillah, et. al., 2016). Matematika sering dianggap sebagai ilmu yang sulit untuk dipelajari mulai dari 

tingkat sekolah dasar bahkan sampai tingkat perguruan tinggi. Terlebih lagi, di masa pandemi ini 

pembelajaran yang dilakukan secara daring membuat suasana belajar kurang interaktif (Suciati, 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20 tentang Sisdiknas, dijelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang menggunakan 

berbagai sumber belajar dan dilakukan pada suatu lingkungan belajar. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ialah sebuah usaha dalam membuat kondisi dimana peserta didik belajar. Penggunaan 

media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat diartikan sebagai sarana untuk mengaktifkan murid atau 

peserta didik untuk belajar secara mandiri atau kelompok. LKPD biasanya digunakan oleh pendidik sebagai 

stimulus atau bimbingan dari pendidik tersebut dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah (Septian, et. 

al., 2019). LKPD merupakan lembaran yang berisikan petunjuk dan langkah-langkah penyelesaian suatu 

aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa. LKPD dikembangkan mengikuti kesesuaian dengan kebutuhan 

pembelajaran dari siswa. Dengan digunakannya LKPD dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran(Abdillah & Astuti, 2020). Untuk membuat kegiatan pembelajatan yang lebih 

menarik maka pendidik atau guru lebih baik menggunakan suatu media pembelajaran sesuai dengan materi 

pembelajaran serta yang diharapkan mampu merangsang dan mendukung pemikiran siswa (Wynarti, 2018).  

Guru harus mampu memberikan suatu alternatif media pembelajaran bagi siswa sehingga siswa dapat 

memahami konsep materi pembelajaran yang telah diajarkan (Andriyani, 2016). LKPD berfungsi sebagai 

suatu panduan pembelajaran bagi peserta didik dan juga berguna untuk mempermudah peserta didik dan 

juga guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar (Risfalidah, et. al., 2019; Apriliyani & Mulyatna, 

2021). Berdasarkan data dari Depdiknas pada tahun 2010, lembar kerja peserta didik atau LKPD berisi tugas 

yang diberikan pendidik untuk dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan tersebut  berisi petunjuk dan 

langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik untuk belajar 

memahami secara mandiri dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan dengan LKPD 

interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan dan menyenangkan bagi peserta 

didik, peserta didik dan pendidik pun tidak akan merasa tertekan saat melakukan proses pembelajaran, 

peserta didik tidak akan takut untuk bertanya dan tidak akan membuat peserta didik tegang (Lathifah et. al., 

2021). LKPD yang dikembangkan sebaiknya memberi kesan menari bagi peserta didik seperti gambar dan 

tabel yang berkaitan dengan materi sehingga mendorong rasa penasaran dan ketertarikan untuk membaca 

LKPD tersebut (Jaya, et. al., 2019). 
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Masih rendahnya hasil pembelajaran matematika yang merupakan salah satu bentuk indikasi bahwa 

tujuan yang ditentukan dalam kurikulum matematika belum tercapai secara optimal (Sulianto, 2008). Karena 

itu, tujuan tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan, salah satunya dengan melaksanakan suatu 

proses pembelajaran dengan berkualitas. Pembelajaran berkualitas dapat dilaksanakan dengan pembelajaran 

menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran 

akan menentukkan kualitas  pembelajaran yang dilaksanakan.  

Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar yang baik sebagai salah 

satu sumber belajar dalam proses pembelajaran untuk  melengkapi  elemen  dalam RPP. LKPD adalah salah  

satu  bahan  ajar  dan sumber belajar yang juga berperan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

mengajar. LKPD atau yang juga biasa dikenal dengan sebutan LKS (lembar kerja siswa)  dapat digunakan 

untuk meminimalkan peran pendidik dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik  dalam proses  pembelajaran. Lembar kegiatan ini biasanya berupa  petunjuk disertai dengan langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas atau pemasalahan yang terdapat di dalam LKPD, dan tugas 

tersebut harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai melalui pelaksanaan tugas tersebut (Setiyaningsih, 

2017). Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

LKPD pada materi Pertidaksamaan Linier Dua Variabel. 

 

METODE 

 

Metode penelitian dan pengembangan (research and development) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang dalam hal penelitian ini, produk tersebut adalah LKPD 

dan untuk menguji keefektifan dari produk tersebut. Penelitian pengembangan adalah usaha untuk 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk yang digunakan dalam proses pembelajaran (Purnama, 

2016). Research and Development adalah pengembangan yang sistematis mengenai cara merancang suatu 

produk, memproduksi atau mengembangkan produksi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang 

empiris dan juga bisa digunakan sebagai landasan atau dasar dalam membuat suatu alat dan produk yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran maupun nonpembelajaran (Fitri, et. al., 2021). Kegiatan 

penelitian digunakan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan pengguna dan dalam pelaksanaan uji 

coba produk ini, dan kegiatan pengembangan dilaksanakan untuk memperoleh atau menghasilkan suatu 

produk pembelajaran. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian R&D ini adalah model plomp 

(Tahapannya dapat dilihat dalam Gambar 1.). Model ini terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu: 1. 

Tahap investigasi awal; 2. Tahap desain; 3. Tahap realisasi; 4. Tahap tes, evaluasi dan revisi; dan 5. Tahap 

implementasi (Siregar, et. al., 2020). 
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Pada tahap investigasi awal, kegiatan dilakukan dengan menganalisis sumber tertulis, analisis konsep, 

analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap desain, dilakukan penyusunan instrumen 

pembelajaran, pemilihan media dan format, serta peracancangan produk awal. Pada tahap realisasi 

dihasilkan bentuk dasar dari produk sebagai hasil dari realisasi dari tahap desain. Pada tahap tes, evaluasi 

dan revisi, dilakukan validasi kepada ahli materi dan ahli media. Pada tahap implementasi adalah penyebaran 

produk yang dikembangkan. Namun, pada penelitian ini, tahapan penelitian hanya dibatasi sampai pada 

tahap validasi oleh para validator.  

Teknik pengumpulan data LKPD diperoleh melalui lembar validasi yang diberikan kepada para 

validator mengenai validasi materi dan validasi media. Validasi materi terdari atas tiga aspek, meliputi aspek 

kelayakan isi materi, aspek peyajian dan aspek kebahasaan yang dilakukan oleh guru matematika. 

Sedangkan, validasi media terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek ukuran LKPD, aspek kelayakan jenis kertas 

LKPD, aspek gambar isi LKPD, aspek efisiensi LKPD dan aspek desain tampilan yang dilakukan oleh 

valiator yang berjumlah 3 (tiga) orang yang merupakan guru matematika di SMA Negeri 1 Hamparan Perak. 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh dari validasi ahli materi dan validasi ahli media kemudian 

disajikan dengan skala Likert dan dianalisis lebih lanjut untuk mencari nilai kelayakan dari produk tersebut 

dengan menggunakan rumus berikut:  

 

K =
F

N.I.R
× 100%    (1) 

 

Keterangan: K = Persentasi kelayakan; F = Jumlah seluruh jawaban responden; N = Skor tertinggi dalam 

angket; I = Jumlah pertanyaan dalam angket; R = Jumlah responden (Siregar, et. al., 2020). 

Rata-rata dari persentasi yang didapatkan selanjutnya akan disesuaikan dengan kriteria menggunakan 

ketentuan berikut: a. Rentang skor adalah 1-4; b. Kriteria penilaian dibagi atas empat tingkatan, yaitu: sangat 

valid, valid, kurang valid, tidak valid; dan c. Rentang skor terbagi menjadi empat kelas interval. Adapun 

penetapan tingkat validitas tersebut ditentukan berdasarkan kriteria yang ada dalam Tabel 1.. 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan LKPD 

Tingkat Pencapaian Kategori 

85,01 % < x < 100 % Sangat Valid 

70,01 % < x < 85 % Valid 

50,01 % < x < 70 % Kurang Valid 

01,00 % < x < 50 % Tidak Valid 

Sumber: (Siregar, et. al., 2020) 

 

HASIL 

 

Pada tahap investigasi awal, kegiatan dilakukan dengan menganalisis sumber tertulis, analisis konsep, 

materi tujuan pembelajaran dari pertidaksamaan linier dua variabel. Pada tahap desain, produk ini didesain 

dengan menggunakan Ms. Word untuk mendesain dan mengatur posisi dan tata letak dari seluruh komponen 

LKPD, kemudian digunakan tambahan berupa gambar dan ilustrasi lainnya yang dapat memperindah LKPD 

sehingga mendorong rasa penasaran dan ketertarikan untuk membaca LKPD tersebut. Selanjutnya, tahap 

realisasi merupakan tahap lanjutan dari tahap desain dan pada tahap ini dihasilkan sebuah produk, yaitu 

lembar kerja peserta didik sebagai realisasi dari tahap desain. Pada tahap tes, evaluasi dan revisi, validator 

materi berjumlah 3 (orang) dan validator media yang juga berjumlah 3 (tiga) orang melakukan validasi 
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terhadap lembar kerja peserta didik yang dihasilkan dan memberikan komentar/saran serta revisinya 

terhadap produk tersebut. 

Indikator dari validasi materi terdiri atas tiga aspek, meliputi aspek kelayakan isi materi, aspek 

peyajian dan aspek kebahasaan yang dilakukan oleh 3 (tiga) orang guru matematika di SMA Negeri 1 

Hamparan Perak. Sedangkan, indikator validasi media terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek ukuran LKPD, 

aspek kelayakan jenis kertas LKPD, aspek gambar isi LKPD, aspek efisiensi LKPD dan aspek desain 

tampilan yang dilakukan oleh valiator yang berjumlah 3 (tiga) orang yang merupakan guru matematika di 

SMA Negeri 1 Hamparan Perak. Hasil persentase ini kemudian disesuaikan dengan kriteria kelayakan 

LKPD pada Tabel 1.. Hasil perhitungan validasi ahli materi dan media disajikan dalam Tabel 2.. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD oleh Validator 

 Validasi Hasil Validasi Keterangan 

Lembar Kerja  

Peserta Didik (LKPD) 

Materi 77,8% Valid 

Media 80% Valid 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengembangan LKPD diperoleh hasil validasi 77,8 % pada 

validasi materi dengan kategori valid dan hasil 80 % pada validasi media dengan kategori valid. Penilaian 

dari validator menunjukkan bahwa LKPD ini sudah cukup valid dalam hal materi dan media dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran materi pertidaksamaan linier dua variabel. 

Hasil validasi ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan tahapan revisi terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Untuk materi dan media, revisi dilakuakn berdasarkan saran dan revisi tertulis yang 

diberikan oleh validator. Selain penilaian dalambentuk angka, validator juga memberikan komentar, saran 

dan revisi terhadap LKPD untuk perbaikan. Komentar/Saran dan revisi yang diberikan oleh validator 

dirangkum pada Tabel 3.. 

 

Tabel 3. Komentar/Saran dan Revisi Perbaikan dari Validator 

Validasi Komentar/Saran Jumlah 

Materi Isi yang dipaparkan sudah cukup baik dan tertata; 

Isi pada LKPD yang terlampir sudah layak 

diberikan kepada peserta didik; Penyajian sudah 

cukup baik; Bahasa yang digunakan sudah valid dan 

cukup mudah dipahami oleh peserta didik; Bentuk 

soal/contoh soal lebih baik dalam bentuk cerita. 

Harap membuat daftar isi, 

halaman serta daftar pustaka; 

Tambahkan latihan soal; Pebaiki 

tanda pertidaksamanan pada 

contoh soal tertulis persamaan. 

Media Ukuran LKPD sudah sesuai; Kelayakan jenis kertas 

LKPD sudah sesuai; Tata letak isi LKPD sudah 

sesuai; LKPD yang terlampir sudah efisien, namun 

pembaca sedikit kesulitan mencari apa yang ingin 

dicari pada LKPD karena tidak terdapat daftar isi; 

Tampilan desain sudah sangat menarik. 

Tambahkan daftar isi dan 

halaman pada LKPD terlampir. 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

 

PEMBAHASAN 

 

Validasi materi dilakukan untuk mendapatkan materi yang valid di dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dikembangkan. Sedangkan, validasi media dilakukan untuk memperoleh media LKPD yang 
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valid. LKPD melalui proses validasi materi dan validasi media yang melibatkan ahli materi dan ahli media. 

Data validasi materi didapatkan dengan memberikan lembar validasi yang meliputi tiga aspek yaitu aspek 

kelayakan isi, peyajian dan bahasa kepada validator. Ahli materi diberikan produk yang dikembangkan 

kemudian melihat dan menganalisisnya, memberikan penilaian pada lembar validasi dan memberikan 

komentas/saran dan revisinya. Data validasi media didapatkan dengan memberikan lembar validasi yang 

meliputi lima aspek yaitu aspek ukuran LKPD, aspek kelayakan jenis kertas LKPD, gambar isi LKPD, 

efisiensi LKPD dan desain tampilan kepada validator. Ahli media diberikan produk yang dikembangkan 

kemudian melihat dan menganalisisnya, memberikan penilaian pada lembar validasi dan memberikan 

komentas/saran dan revisinya. 

Penilaian dari validator menunjukkan bahwa LKPD ini sudah cukup valid dalam hal materi dan 

media dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran materi pertidaksamaan linier dua variabel untuk 

kegiatan pembelajaran. Seluruh aspek penilaian dalam validasi materi sudah dinilai valid oleh validator dan 

layak untuk digunakan dan diberikan kepada peserta didik. Sedangkan untuk aspek penilaian pada validasi 

media, dari lima aspek penilaian, hanya terdapat satu aspek yang perlu diperbaiki dan secara keseluruhan 

telah dikatakan layak digunakan. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator, untuk validasi materi, secara keseluruhan, Isi yang 

dipaparkan sudah cukup baik dan tertata; Isi pada LKPD yang terlampir sudah layak diberikan kepada 

peserta didik; Penyajian sudah cukup baik; Bahasa yang digunakan sudah valid dan cukup mudah dipahami 

oleh peserta didik; Bentuk soal/contoh soal lebih baik dalam bentuk cerita. Setelah itu, para validator juga 

memberikan revisi agar membuat daftar isi, halaman serta daftar pustaka; menambahkan latihan soal; dan 

memperbaiki tanda pertidaksamanan pada contoh soal tertulis persamaan.  

Untuk validasi isi, secara keseluruhan ukuran LKPD sudah sesuai, kelayakan jenis kertas LKPD 

sudah sesuai, tata letak isi LKPD sudah sesuai, LKPD yang terlampir sudah efisien, namun pembaca sedikit 

kesulitan mencari apa yang ingin dicari pada LKPD karena tidak terdapat daftar isi, tampilan desain sudah 

sangat menarik. Revisi yang diberikan juga menekankan pada penambahan daftar isi dan halaman pada 

LKPD terlampir. 

Saran-saran yang diberikan seperti tertera dalam Tabel 3. akan digunakan sebagai acuan dan 

pertimbangan dalam melakukan perbaikan pada LKPD yang dikembangkan, penyesuaian-penyesuaian 

banyak dilakukan sesuai dengan komentar/saran dan revisi yang diberikan oleh validator agar LKPD yang 

dihasilkan sebagai produk akhir dari pengembangan ini tidak hanya layak digunakan, namun juga tepat 

digunakan dan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran serta dapat berfungsi sebagai suatu panduan 

pembelajaran bagi peserta didik dan juga berguna untuk mempermudah peserta didik dan juga guru dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar (Septian, et. al., 2019; Risfalidah, et. al., 2019).  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian diperoleh simpulan penelitian ini yaitu LKPD 

materi pertidaksamaan linier dua variabel yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan 

pada penilaian yang dilakukan oleh validator yang merupakan ahli materi dan ahli media. Validitas untuk 

LKPD yang dikembangkan, berdasarkan pada penilaian validator ahli materi dan media adalah 77,8% untuk 

materi dan 80% untuk media, yang berarri bahwa materi dan media LKPD berada pada kategori valid. Revisi 

yang dilakukan berfokus pada bagian pembuatan daftar isi, nomor halaman dan daftar pustaka. Secara 

keseluruhan, validator menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dan layak diberikan 

kepada peserta didik.  
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